Jurnal Psikologi Udayana Program Studi Psikologi, Fakult&®dokteran Universitas Udayans
Edisi Khusus Kesehatan MentaP-23 e ISSN:26544024 p-ISSN: 2354 5607

Peran Kecerdasan Emosi Darself-control Pada Sikap Terhadap Perilaku Seksual
Pranikah Siswa SMPN Di Bali

Ni Kadek Dwi Jayanti Ningsih dan Luh Kadek Pande Ary Susilawati
Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
pandeary@unud.ac.id

Abstrak

Dewasa ini banyak ditemukan perilaku seksual pranikah di kalangan remaja, khususnya remaja awal dengkh usia 12
tahun. Perilaku seksual muncul karena adanya perkembangan seksualitas remaja gad#zif@seserta dorongan
seksual dari dalam diri remaja untuk menonjolkan daya tarik seksual dan memenuhi dorongan seksual. Perilaku seksual
pranikah yang dilakukan remaja menunjukkan bahwa remaja memiliki sikap yang positif terhadap perilaku seksual
pranikah. Sikap terhadap perilaku seksual pranikah merupakan reaksi-pegdiff atau setujtidak setuju terhadap
perilaku seksual pranikah. Sikap ini menjadi penting karena suatu sikap dapat memprediksi perilaku. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat per&ecerdasan emosi daelfcontrol pada sikap terhadap perilaku seksual pranikah siswa
SMPN di Bali. Subjek dalam penelitian ini adalah 206 siswa kelas VIII SMPN di Bali dengan rentang 15is@afi@n

yang dipilih secara random dengan menggunkan tetmikstage cluster samplingnstrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala kecerdasan emosi, sefeontrol dan skala sikap terhadap periaku seksual pranikah. Analisis
data penelitian menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian ini meannhetkva kecerdasan emosi dan
selfcontrol secara bersarreama berpengaruh pada sikap terhadap periaku seksual pranikah, akan tetapi secara parsial,
hanya selfcontrol yang berpengaruh secara signifikan pada sikap terhadap perilaku seksual pranikatkasedang
kecerdasan emosi tidak berpengaruh secara signifikan pada periaku seksual pranikah.

Kata kunci: Kecerdasan emoskglfcontrol, sikap terhadap perilaku seksual pranikah, remaja awal.

Abstract

These days, has been found premarital sexual behavior among adolescents, especially early adolescents with age
between 1215 years old. Sexual behavior arises due to there is the development of adolescent sexuality in the puberty
phase and sealidrive from adolescents self to accentuate sexual appeal and fulfill sexual drive. Premarital sexual
behavior of adolescents shows that adolescents have a positive attitude toward premarital sexual behavior. Attitudes
toward premarital sexual behavioraspositivenegative or agredisagreeable reaction to premarital sexual behavior.

This attitudes is important because it can predict behavior. The purpose of this study is to see the role of emotional
intelligence and seilfontrol on attitudes toward premital sexual behavior of SMPN students in Bali. Subjects in this
study is 206 students of class VIII SMPN in Bali ageelb2years old were selected randomly using two stage cluster
sampling technique. Instruments in this study using the scale of eniatitaliggence, the scale of setbntrol and the

scale of attitudes toward premarital sexual behavior. Analysis of research data using multiple regression technique. The
results of this study indicate that emotional intelligence andceelfrol as togettr effect on attitudes toward
premarital sexual behavior. However, partially only -selfitrol has significant effect on attitudes toward premarital
sexual behavior, but emotional intelligence does not significantly influence premarital sexual behavior.

Keywords: Emotional intelligence, se&lbntrol, attitudes toward premarital sexual behavior, early adolescents.
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LATAR BELAKANG Sikap terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja,

khususnya yang ad#i Bali ditunjukkan melalui hasil survei
Perilaku seksual merupakan bagian dari keseluruhan perilaktang dilakukan oleh Kisara PKBI Bali pada 1200 siswa di
individu yang bersumber dari insting atau naluri seksualDenpasar selama bulan Juli sampai September 2016.
Perilakuseksual dimanifestasikan dalam berbagai bentuk baiBerdasarkan hasil survei tersebut diperoleh data bahwa
yang bersifat kognitif (penalaran), afektif (perasaan), konatitebanyak 48,9% siswa berpendapat bahwa perilaku
(dorongan), maupun motorik (gerakan fisik) (Surya, 2001)bercuman, berpelukan, dan bersentuhan dapat dilakukan
Perilaku seksual pranikah pada usia remaja, khususnya remaabelum menikah; 18,7% siswa berpendapat bahettng
awal terjadi karenadanya dorongan seksual dari dalam diridan oral seks dapat dilakukan sebelum menikah; dan 16,8%
remaja untuk memenuhi dorongan seksual, menonjolkan daysiswa berpendapat bahwa hubungan intim (vaginal seks) dapat
tarik seksual, serta memilih pergaulan yang lebih bebas dadilakukan sebelum menikah. Berddsm hasil survei juga
berani (Mappiare, 1982). Hurlock (1980) memaparkan bahwaiperoleh data bahwa sebanyak 880 siswa (73,33%) sudah
pada usia remaja awal perilaku seksuahixah didorong oleh  berpacaran, dari siswa yang sudah berpacaran sebanyak
keinginan remaja untuk memiliki hubungan baru yang lebih14,32% pernah melakukaretting 9,77% pernah melakukan
matang dengan lawan jenis yang disebabkan oleh minat damal seks, 6,48% pernah melakukan vaginal seks, dan 2,61%
keingintahuan remaja terhadap seks. pernah mkakukan anal seks. Ratata usia melakukan

hubungan seksual (oral, vaginal, atau anal seks) yaitu 15,4
Perilaku  seksual pranikah yang dilakukan remajatahun dan umur paling muda melakukan hubungan seksual
menunjukkan bahwa remaja memiliki afk yang positif yaitu 11 tahun. Alasan melakukan hubungan seksual adalah
terhadap perilaku seksual pranikah. Sikap terhadap perilakatas dasar keinginan bersama (43,88%) @ea ingin tahu
seksual pranikah merupakan reaksi emosional posttif, (24,49%) (Kisara, 2016). Perilaku seksual pranikah di Bali
setujutidak setuju terhadap segala perilaku seksual sebelufuga dapat dilihat melalui kasus kehamilan tidak diinginkan.
menikah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oletKehamilan tidak diinginkan, khususnya pada remaja
Yulianto (2010) mengenai gambaran sikap terhadap perilakmerupakan kehamilan yang salah satunya disebabkan oleh
seksual pranikah menyebutkan bahwa remaja yang bersikagktivitas seksal pranikah. Berdasarkan data dari IPPA
menerima perilaku seksual pranikah cenderung menganggdthapter Bali pada tahun 202815, kasus kehamilan tidak
bahwa melakukan ciuman bibir merupakan hal yang wajardiinginkan yang terjadi pada remaja Bali adalah sebanyak 10
senang bila melihat pasangan yangiesraan, dan cenderung kasus pada rentang usia-14 tahun dan 395 kasus pada
membiarkan orang lain mencium dirinya selama yangentang usia 149 tahun.
melakukan adalah orang yang disukai.

Menurut Azwar(2013) suatu sikap terbentuk melalui interaksi
Sikap terhadap perilaku seksual pranikah ini menjadi pentingosial yang dialami oleh individu. Salah satu faktor yang
karena suatu sikap dapat mengindikasikan suatu perilakimemengaruhi terbentuknya suatu sikap adalah faktor
dengan demikian remaja ygumemiliki sikap positif terhadap emosional individu. Suatu sikap yang didasarkan oleh
perilaku seksual pranikah memiliki kecenderungan untukemosional yang cenderung negatif dapat mengatiuah
melakukan perilaku seksual pranikah di masa mendatangrasangkaprejudgg atau sikap yang tidak toleran atau tidak
Breckler & Wiggins (dalam Azwar, 2013) mengatakan bahwad f ai r 6, sehingga dalam menent
sikap yang diperoleh melalui pengalaman dapat memberikamampu mengatur dan mengelola emosi diri agar sikap yang
pengaruh langsung terhadap perilaku. Sikap juga mempunyditampilkan bukan hanya sekedar prasangka. Kemampuan
hubungan sebab akibat dengan perilaku, yaitu suatu sikagalam mengelolaah mengatur emosi diri ini disebut dengan
yang dimiliki individu menentukan apa yang akan dilakukan. kecerdasan emosi.

Berdasarkan data dari Survei Demografi dan KesehataGoleman (2015) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi
Indonesia (SDKI) tahun 2@ remaja berusia 159 tahun adalah kemampuan sesorang dalam mengendalikan dan
yang mengakui sudah memiliki pengalaman seksual adalamemantau perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan
sebesar 0,7% (6.018) pada wanita dan 4,5% (6.835) pada lakierasaaiperasaan tersebut untuk emuntun pikiran dan
laki (BPS, 2013). Berdasarkan data dari Pusat Penelitian damdakan. Lebih lanjut, Goleman memaparkan bahwa
Pengembangan (Puslitbang) Kementrian Kesehatapeseorang yang cerdas secara emosi memiliki kemampuan
(Kemenkes) 2015 jumlah siswa SMP dan SMA yang sudalbintuk mengenali diri dengan baik, mampu mengelola emosi,
pernah melakukan hubungan seksual adalah sebesar 5,26f&@motivasi diri, berempati, dan membina hubungan baik
atau sekitar 500 orang dari 9.512 orang, dengan usia palirdgngan orang lain. Saliknya orang yang tidak cerdas secara
muda melakukan hubungan seksual pertama kali adalah ¥imosional cenderung dikendalikan oleh emosi dan tidak dapat
tahun (Kemenkes, 2015) . mengendalikan dorongan dari dalam diri serta memiliki
hubungan interpersonal yang kurang baik.
Berdasrkan data dari SDKI dan Kemenkes dapat dilihat
bahwa perilaku seksual pranikah sudah terjadi pada usideterkaitan kecerdasan emosi dengan sikap pada perilaku
remaja, sehingga untuk mengantisipasi hal tersebut pentirgeksial pranikah remaja dapat dilihat dari hasil penelitian
untuk mengetahui sikap remaja awal terhadap perilaku seksughng menunjukkan bahwa pentingnya kecerdasan emosi
pranikah. Hal ini karena suatuikap dapat memprediksi dalam menentukan sikap remaja. Penelitian tersebut adalah
perilaku, dimana sikap remaja awal yang positif terhadagpenelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2013) yang
perilaku seksual memiliki kecenderungan untuk melakukammengungkapkan bahwa terdapat hubungagatife antara
perilaku seksual pranikah di masa mendatang. kecerdasan emosional dengan sikap terhadap perilaku seksual
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pranikah, dimana semakin tinggi kecerdasan emosi mak8ikap terhadap perilaku seksual pranikah merupakan suatu
semakin negatif sikap terhadap perilaku seksual pranikah.  bentuk reaksi perasaan posiiggatif, mendukungdak
mendukung, serta memihdiklak memihak terhadap segala
Sikap positif terhadap perilaku seksual pranikah pada remajaentuk tingkah laku seksual di luar piahan. Semakin
awal juen terjadi sebagai akibat dari lemahnya sistem kontrotinggi total skor skala sikap terhadap perilaku seksual pranikah
diri atau selfcontrol terhadap dorongan dari dalam diri yang diperoleh menunjukkan semakin positif sikap terhadap
maupun pengaruh dari luar yang kuat. Lemahsslécontrol perilaku seksual pranikah subjek, begitu pula sebaliknya
seseorang terhadap rangsangamgsangan di sekitar semakin rendah total skor skala maka semakin negatif sikap
mendorong remaja untuk melakukaeripaku menyimpang terhadap perilaku seksual pranikahnya. Sikap terhadap
yang dianggap sebagai perbuatan yang benar oleh remaja fiarilaku seksual pranikah diukur dengan menggunakan skala
sendiri ataupun kelompok teman sebaya. Pentingnyaikap terhadap perilaku seksual pranikah. Aspgbek dari
membangun kesadaran remaja untuk mengontrol diri agaskala sikap adalah komponen kognitif, komponen afektif dan
lebih mampu menahan diri untuk tidak melakukan perilakukomponen konatif (perilaku
seksual pranikah ah mampu memandang perilaku seksual
pranikah sebagai aktivitas yang belum pantas untuk dilakukaResponden
(Dewi, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah sissiswi kelas dua
SMPN di Bali dengan rentang usia-12 tahun. Teknik
Seltcontrol memiliki peran yang penting terhadap sikap pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
remaja pada perilaku seksual pranikah. Hal ini sejalan dengaruster sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
penelitian yang dilakukanoleh Arlyanti (2012) yang cara melakukanandomisasi terhadap kelompok bukan subjek
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikesecara individual. Secara spesifik tekailister samplingzang
antara kontrol diri dengan sikap terhadap perilaku seksugleneliti gunakan adalatwo stage cluster samplingyaitu
pranikah, dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakinteknik pengambilan sampel dengan cara melakukan
rendah (negatif) sikap terhadap perilaku seksualikan randomisasi terhadap kelompok melalui dahap pemilihan
secara acak (Sarini, 2015). Jumlah sampel penelitian yang
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melihat peramigunakan dalam penelitian ini sebanyak 200 orang.
kecerdasan emosi daselfcontrol pada sikap terhadap

perilaku seksual pranikah siswa SMPN di Bali. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Denpasar dan SMP N 1
METODE PENELITIAN Sukawati. Proses pengumpulan data penelitian dilaksanaka
pada tanggal 10, 13, 15 Maret 2017 di SMPN 2 Denpasar dan
Variabel dan definisi operasional tanggal 11 Maret 2017 di SMPN 1 Sukawati.

Variabel bebas penelitian ini adaldecerdasan emosi dan

seltcontrol, sedangkan variabel terikat dalam penelitian iniAlat ukur

adalah sikap terhadap perilaku seksual pranikah. AdapuAlat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
definisi oprasional dari masiagasing variabel adalah sebagai menggunakan instrumen penelitian berupa skala psikologis,
berikut: yang meliputi skala sikaferhadap perilaku seksual pranikah,
Kecerdasan emosi skala kecerdasan emosi, dan sksddfcontrol. Skala sikap
Kecerdasan emosi adalah ketasan dalam mengenali, terhadap perilaku seksual pranikah disusun berdasarkan teori
memahami, mengolah dan mengontrol emosi agar mampfzwar (2013) yang meliputi tiga dimensi, yaitu komponen
merespon dan menerapkan emosi secara efektif dan posikbgnitif, komponen afektif, dan komponennaiif (perilaku).
pada setiap kondisi serta mengaplikasikannya dalarSkala Kecerdasan emosi disusun berdasarkan teori Goleman
kehidupan sehatiari. Semakin tinggi total skor skala (dalam Marsha, 2011) mengenai aspspek kecerdasan
kecerdasan emosapg diperoleh menunjukkan semakin tinggi emosi yang dikembangkan, meliputi kemampuan mengenali
kecerdasan emosi subjek, begitu pula sebaliknya. Kecerdasamosi diri (kesadaran diri), mengelola emosi, memotivasi diri
emosi diukur dengan menggunakan skala kecerdasan emo@hnemanfaatka emosi secara produktif), mengenali emosi
Aspekaspek dari kecerdasan emosi adalah mengenali emosiang lain (empati), dan membina hubungan. Skadé

diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mgenali emosi  control disusun berdasarkan teori Averiil (dalam Ghufron &
orang lain, dan membina hubungan. Rini, 2014) mengenai aspaspekselfcontrol, yang meliputi
Selfcontrol kontrol perilaku, kontrol kognitif dakontrol keputusan.
Seltcontrol merupakan kemampuan dalam mengontrol,

menyusun, membimbing, mengatur, membatasi darBkala penelitian disusun dalam bentuk kalimat positif
mengarahkan prosgsoses psikologis, fisik, dan perilaku ke (favorable dan kalimat negatif upfavorablg¢. Ada empat
arah positif. Semakin tinggi total ek skalaselfcontrol yang  tingkatan nilai yang di berikan pada jawaban yang dijawab
diperoleh menunjukkan semakin tinggeltcontrol subjek, oleh subjek penelitian, yaitu pada pernyattamrablenilai 1
begitu pula sebaliknya. Selfcontrol diukur dengan diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), nilai 2
menggunkan skalaelfcontrol. Aspekaspek darselfcontrol untuk jawaban tidak setuju (TS), nilai 3 untuk jawaban setuju
adalah kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol (S) dan nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), sedangkan
kepuusan. pada pernyataannfavorablenilai 1 diberikan untuk jawaban
Sikap terhadap perilaku seksual pranikah sangat setuju (§Snilai 2 diberikan untuk jawaban setuju (S),
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nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai 4 untukBerdasarkan deskripsi data penelitian terlihat bahwa
jawaban sangat tidak setuju (STS). perbedaan mean empiris dan teoritis pada variab#l
control adalah 14,33 (119,3B05) dengan nilai mean empiris
Berdasarkan hasil uji validitas skala kecerdasan emodebih besar dari mean teoritis. Hal ini mejukkan bahwa
diperoleh indeks korelasi item total berkisar antara 0,273erdapat perbedaan antara mean empiris dan mean teoritis
sampai dengan 0,502. Hasil uji reliabilitas menggunakardapat diartikan bahwa responden mempunyai-nateaself
Cronbach Alpha( U) adal ah sebesar dntrél 3élang. Reéntarrgi skork sulgek ipenélitan adalah 77
alpha 0,870 menunjukkan bahwa skala kecerdasan emosiampai dengan 162.
dapat digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi.
Berdasarkan deskripsi data penelitian terlihat waah
Berdasarkan hasil uji validitas skatlf-control diperoleh  perbedaan mean empiris dan teoritis pada variabel sikap
indeks korelasi item total berkisar antara 0,263 sampai dengdarhadap perilaku seksual pranikah adalah 23,3766963)
0,512. Hasil uji reliabilitas menggunak&@monbach Alphg U) dengan nilai mean teoritis lebih besar dari mean empiris. Hal
adalah sebesar 0,875. Nilai koefisiemlpha 0,875 ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara mean
menunjukkan bahwa skatelfcontrol dapat digunakan untuk empiris dan mean tedis dapat diartikan bahwa responden
mengukurselfcontrol. mempunyai rataata sikap terhadap perilaku seksual pranikah
rendah. Rentang skor subjek penelitian adalah 38 sampai
Berdasarkan hasil uji validitas skala sikap terhadap perilakdengan 135.
seksual pranikah diperoleh indeks korelasi item total berkisar
antara 0,338 sampai dengan 0,787. Hasil uji reliabilitasJji Asumsi Data Penelitian
menggunakaiCronbach Alphg U) adal ah.Niag b edpatesis enebtidnéyang diajukan dalam penelitian ini diuji
koefisien alpha 0,936 menunjukkan bahwa skala sikap dengan menggunakan teknik regresi berganda. Sebelum
terhadap perilaku seksual pranikah dapat digunakan untufilakukan uji regresi berganda, pertatama dilakukan uiji

mengukur sikap terhadap perilaku seksual pranikah. asumsi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan
uji multikolinieritas. Ketiga uji ini dilakukan dengan bantuan
Teknik analisis data SPSS 16.0 for wdows

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis

mayor dan rmor penelitian ini adalah menggunakan uji Uji normalitas

regresi berganda. Uji ini dilakukan menggunakan bantuatJji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

SPSS 16.0 for windowSebelum uji analisis regresi berganda, normal tidaknya distribusi skor dari masingsing variabel.

dilakukan uji asumsi data penelitian terlebih dahulu yandJji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

meliputi uji normalitas, uji linierés, dan uji multikolinieritas. menggunakan teknik Kolmogorgsmirnov dengan bantuan

Uji normalitas dilakukan dengan menggunak&rimogorov SPSS 16.0or windows Distribusi data penelitian dikatakan

Sminorov test dengan bantuan prograf$PSS 16.0 for normal apabila p Asym sig (2ailed) > 0,05 (tabel 2.

windows Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan teknik Terlampir).

compare meanssedangkan uji multikolinieritas dilakukan

dengan melihat nilavarience inflation factoVIF) pada uji  Kecerdasan Emosi

regresi berganda Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian pada tabel 2,
variabel kecerdasan emosi memiliki nilai Kolmogorov

HASIL PENELITIAN Smirmov sebesar 1,117 dasym sig (Zailed) 0,165 > 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa data pada variabel kecerdasan

Berdasarkan data karakteristik subjek penelitian, diketahuemosi berdistribusi normal.

bahwa subjek penelitian berjumlah 206 orang dengan jumlaBelfcontrol

perempuan sebanyak 92 orang dan-laki sebanyak 114 Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian tabel 2,

orang, rentang usia dari 12 tahun sampai 15 tahun, status yawgriabel selfcontrol memiliki nilai Kolmogoro/-Smirnov

sudah berpacaran sebanyak 116 orang dan yang belusebesar 0,812 damsym sig (2ailed) 0,525 > 0,05. Hal ini

berpacaran sebanyak 90 orang. Pendidikan orang tua subjeienunjukkan bahwa data pada variabsklfcontrol

baik ibu dan ayah mayoritas adalah SMA, sedangkamerdistribusi normal.

pekerjaan ibu mayadds adalah ibu rumah tangga dan Sikap terhadap Perilaku Seksual Pranikah

pekerjaan ayah mayoritas adalah wiraswata. Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian tabel 2,
variabel sikapterhadap perilaku seksual pranikah memiliki
Deskripsi Data Penelitian nilai KolmogorovSmirnov sebesar 0,939 dasym sig (2

(tabel 1. Terlampiy Berdasarkan deskripsi data penelitian tailed) 0,341 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pada
terlihat bahwa perbedaan mean empiris dan teoritis padeariabel sikap terhadap perilaku seksual pranikah berdistribusi
variabel kecerdasan emosi adalah 2qP¥7,1697,5) dengan  normal.

nilai mean empiris lebih besar dari mean teoritis. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara mean empild§ Linieritas

dan mean teoritis dan dapat diartikan bahwa respondedji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
mempunyai rataata kecerdasan emosi sedang. Rentang skdmieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel
subjekpenelitian adalah 71 sampai dengan 148. tergantung. Hubungan yang linier menunjukkann bahwa
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perubahan yang terjadi pada variabel bebas cenderung akawdel regresi ini. Otokorelasi tidak terjadi apabildain

diikuti oleh perubahan searah (linier) pada riatel Durbin-Watson 1 < DW < 3.

tergantung. Suatu data penelitian dikatakan linier apabila nilai

signifikansi linieritasnya lebih dari 0,05 (p > 0,05). Berdasarkan tabel 6 nilai-lfitung sebesar 9,987 dengan
signifikansi uji sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, maka

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas dengan menggunakadapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan linier

compare meanpada tabel 3, dapat dilihat bahwa signifikansi

liniarity pada kedua variabel penelitian lebih dari dari 0,05 Y= a+ b1X1+b2X2

yaitu 0,251 pada kecerdasan emosi dan 0,188 atfa

control. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yangudah tepat dan dapat digunakan. gzandemikian Ho ditolak

linier antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel sikafan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel

terhadap perilaku seksual pikah, serta terdapat hubungan kecerdasan emosi daselfcontrol secara bersarrsama

yang linier antara variabelelfcontrol dengan variabel sikap memiliki pengaruh yang signifikan pada sikap terhadap

tethadap perilaku seksual pranikahtel 3. Terlampiy. perilaku seksual pranikah.

Uji Multikolinieritas Berdasarkan tabel 7, dapat disimpulkarbahwa: (1)
Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untu melihat Pengaruh kecerdasan emosi pada sikap terhadap perilaku
besarnya hubungan antariabel bebas, dimana tidak boleh seksual pranikatBerdasarkan tabel 7 diperoleh nilai thitung
terjadi korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendabkebesar0,237 dengan signifikansi sebesar 0,813 atau lebih
antarvariabel bebas. Multikolinieritas terjadi apabila nilai dar besar dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Hal
variance inflation factor 5 ({abel 4. Terlampiy. ditolak. Hal i berarti variabel kecerdasan emosi tidak
berpengaruh secara signifikan pada variabel sikap terhadap
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas padabe¢h 4 terlihat  perilaku seksual pranikah.
bahwa nilai VIF yariance inflation factoyr pada kolom (2) Pengarutselfcontrol pada sikap terhadap perilaku seksual
Collinearity Statisticsadalah 1,533 dengan toleransi sebesapranikahBerdasarkan tabel 7 diperoleh nilai thitung sebesar
0,644. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 3,440 dengan signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari
multikolinieritas antarvariabel bebas karena nilai VIF 1,533 <0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini

5. berarti variabelselfcontrol memiliki pengaruh negatif yang
signifikan pada variabel sikap terhadap perilaku seksual
Uji Hipotesis pranikah. . Hal iniberarti semakin tinggselfcontrol maka

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regressemakin negatif sikap terhadap perilaku seksual pranikahnya.
berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh dua variabel

bebas (kecerdasan emosi dselfcontrol) dengan variabel Persamaan Regresi:

tergantung (sikap terhadap perilaku seksual pranikah). BentuBikap terhadap perilaku seksual pranikah (Y) = 112,866 + (
umum persamaargresi berganda adalah sebagai berikut:  0,033) kecerdasan emosi-+)(355)selfcontrol

Y=a+blX1+b2X2+é+bnXn Berdasarkan paparan pansaan regresi diatas, maka dapat
Keterangan dijelaskan sebagai berikufl) Konstanta 112,866 memiliki
Y = Variabel terikat arti jika nilai dari variabel bebas kecerdasan emosi gdh
a = Angka konstanta dadnstandardized coefficient  control adalah 0, maka nilai sikap terhadap perilaku seksual
X1, X2, &Variabal bebas pranikah adalah 112, 8662) Koefisien egresi -0,033
bl, b2, &Kdefisienregresi memiliki arti bahwa setiap penambahanutit kecerdasan
Hipotesis penelitian: emosi, maka sikap terhadap perilaku seksual pranikah akan

a. Ho: Kecerdaan emosi darselfcontrol tidak  turun 0,033,3) Koefisien regrest0,355 memiliki arti bahwa
berperan pada sikap terhadap perilaku seksuadetiap penambahan lurselfcontrol, maka sikap terhadap
pranikah siswa SMPN di Bali. perilaku seksual pranikah akan turun 0,35%abel 8.

b. Ha: Kecerdasan emosi danselfcontrol terlampir).
berperan pada sikap terhadap perilaku seksual

pranikah siswa SMPN di Bali. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
c. Hasil uji regresi berganda dapatatigkum pada
tabel 5, 6, dai (terlampir). Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang telah dilakukan

antara variabel kecerdasan emosi daifcontrol dengan
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 5, dapeariabel sikap terhadap perilaku seksual pranikaketdhui
dijelaskan beberapa hal sebagai beriK@): Nilai R square bahwa nilai Fhitung sebesar 9,987 dengan signifikansi uji
sebesar 0,090 menunjukkan bahawa sebesar 9% variabel sikegbesar 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha
terhadap perilaku seksual prartikdipengaruhi oleh variabel diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan
kecerdasan emosi daselfcontrol, sedangkan sisanya 91% selfcontrol secara bersarrsama berpengaruh pada sikap
dipengaruhi oleh faktor lair{2) Nilai Durbin-Watsonsebesar terhadap perileu seksual pranikah. Sumbangan efektif dari
1,609 menunjukkan bahwa tidak terjadi otokorelasi pad&ecerdasan emosi daselfcontrol pada sikap terhadap

perilaku seksual pranikah dapat dilihat dari nilai koefisien
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determinasi (R2). Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilaHipotesis Minor 1I: Self-control Berperan pada Sikap
R2 sebesar 0,090. Hal ini berargéderdasan emosi dawelf terhadap Perilaku Seksual Pranikah Siswa SMPN di Bali.
control mampu menjelaskan atau memprediksi sikap terhadaBerdasirkan penelitian yang sudah dilakukan, variagelF
perilaku seksual pranikah sebesar 9%, sedangkan 91% lainngantrol secara terpisah memiliki pengaruh yang negatif
jelaskan oleh faktor lain. signifikan pada variabel sikap terhadap perilaku seksual
pranikah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
Hipotesis Minor |: Kecerdasan Emosi Berperan pada Sikap dilakukan Arlyanti (2012) yangnenyebutkan bahwa terdapat
terhadap Perilaku Seksual Rinikah Siswa SMPN di Bali. hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan sikap
Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan variabelerhadap perilaku seksual pranikah. Peneliianelitian lain
kecerdasan emosi secara terpisah tidak berpengaruh pagkng mendukung penelitian ini diantaranya adalah penelitian
variabel sikap terhadap perilaku seksual. Hal ini dapat terjadiang dilakukan oleh Anggreini, (2015), Ningtyas012),
karena adanya dorongan seksual dan minat terhaddptigomah (2016), Susanti (2012), Handayani (2014), dan
seksuditas pada remaja awal. Hurlock (1980) mengungkapkarPratama (2017) yang menyebutkan bahwa ada hubungan
bahwa minat remaja terhadap seksualitas cenderungegatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku
meningkat sehingga remaja mencoba untuk mencari informasieksual pranikah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kontrol
mengenai seksualitas melalui media sosial, Hukku yang diri maka perilaku sksual pranikah akan semakin rendah,
berisi tentang seks, membahas dengéeman, dan demikian sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka
mengadakan percobaan dengan masturbasi, bercumbu atsemakin tinggi perilaku seksual pranikah.
bersanggama sehingga remaja merasa memiliki cukup
informasi (pengetahuan) mengenai seksualitas. Pengetahu&elfcontrol merupakan kemampuan tubuh dan pikirian untuk
yang dimiliki remaja awal mengenai seksualitas ini akanmelakukan apa yang semestinya dilakukan. Hal ini lah yang
berdampak pada sikap remajarhadap perilaku seksual membantu individu dalam menentukan pilihan yang tepat
pranikah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muwartiketika dihadapkan pada pemikirpemikiran atau ide yang
(2013) diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yanguruk. Selftcontrol membantu individu berpikir terhadap apa
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatayang akan terjadi ketika membuat suatu pilihan sehingga
reproduksi dengan sikap tentang seks pranikah. Hal innembantu individu bertindak secatapat (Borba, 2008).
menunjuklan bahwa semakin tinggi pengetahuan terhadapndividu yang memilikiselfcontrol yang baik lebih mampu
kesehatan reproduksi maka semakin tinggi sikap terhadapalam mengatur dan mengendalikan dorongan dari dalam diri
perilaku seksual pranikah. Ini bisa terjadi karena informasserta mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan orma
yang diperoleh remaja yang kurang tepat mengenanorma sosial di masyarakat. Hal ini kareseltcontrol
seksualitas. Menurut penelitian yang dilakokaleh Fitriani  membant individu untuk mengatur, menunda, dan
(2012), informasi tentang seksualitas diperoleh remaja melalunenghambat dorongan emosional, pikiran, dan perilaku secara
internet, media cetak, dan media elektronik, sedangkan caektif (Kopp; Brier, 2015). Menurut Golfried (dalam Ghufron
untuk memperoleh informasi tentang seks adalah melali& Rini 2014) remaja yang memiliki kemampuaglfcontrol
teman. yang baik akan lebih mampu mengontrolembimbing dan
mengarahkan perilaku kearah yang lebih positif. Chandra
Faktor lain yang menyebabkan kecerdasan emosi tidaik006) juga menyebutkan bahwaselfcontrol adalah
berpengaruh secara signifikan pada sikap terhadap perilaklemampuan menahan diri untuk sementara waktu atas
seksual pranikah adalah karena adanya perkembangaorongan naluriah guna mengarahkannya kehhbklyang
seksualitas pada fase pubertas yang ditandai dengdebih bermanfaat
perkembangan hormon seksual yang tajam yang berpengaruh
terhadap perkembangan seks primer daksssekunder Berdasarkanpenelitian yang dilakukan oleh Galliot (2005)
(Papalia, Olds & Feldman, 2008). Perkembangan hormomenyebutkan bahwa individu yang memilgélfcontrol yang
seksual ini juga berpengaruh terhadap ketertarikan seksuddaik lebih mampu dalam menahan pikiran seksual atau lebih
dimana remaja mulai memiliki ketertarikan terhadap lawanmampu dalam menahan diri untuk mengekspresikan pikiran
jenis dan hahal yang berkaitan dengan seksualitasseksual yang kurang tepat, sedangkatividu yang memiliki
(Chomaria, 2008). Hiwck (1980) menyebutkan bahwa selfcontrol yang rendah kurang mampu mengendalikan diri
remaja yang sudah matang secara seksual akatalam mengekspresikan pikiran seksu&klfcontrol yang
mengembangkan minat terhadap lawan jenis damendah juga akan meningkatkan perilaku seksual yang tidak
mengembangkan kegiatan yang melibatkan berbagai kegiatafinginkan. Hal ini karenaseltcontrol yang rendah dapat
dengan lawan jenis. Remaja akan bersikap romantis damenngkatkan impuls seksual sehingga menyebabkan
memiliki keinginan yang #at untuk memperoleh dukungan kegagalan dalam menahan diri secara seksual.
dari lawan jenis. Minat terhadap lawan jenis juga membawa
perubahan pada sikap dan perilaku seksual remaja awal. HAEmbahasan Deskripsi Statistik dan Kategori Data Variabel
ini terlihat dari remaja yang menganggap bahwa berciumaKecerdasan Emosi
dapat dilakukan di awal berkencan dan bercumbu dapat
dilakukan pada kencakencan selanjutnya. Perilaku ini Hasil kategorisasi data kecerdasan emosi menunjukkan bahwa
memungkinkan remaja untuk melakukan perilaku seksuatebanyak 1 orang (0,49%) sswnemiliki kecerdasan emosi
lebih lanjut di kemudian hari. rendah, 106 (51,46%) siswa memiliki kecerdasan emosi
sedang, dan sebanyak 99 (48,05%) memiliki kecerdasan emosi
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tinggi. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwamemiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengontrol
mayoritas subjek memiliki kecerdasan emosi yang sedandkeputusan, dimana subjek cukup mampu dalam mekaifsi
Mayoritas subjek memiliki kecerdasan emosi sedangdan mengantisipasi peristiwa. Hal ini dapat dilihat dari 182
menunjukkan bahwa subjek sudah cukup mamps ubj ek yang menyetujui pernya
memanfaatkan aspelspek kecerdasan emosi, Yyaitu mengerjakan sesuatu yang bermanfaat untuk mengisi waktu
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diril uango dan sebanyak 197 subje
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. 14 fAsay a elaskikam masatah pyribadi saya agar tidak
menj adi bebano.
Subjek dapedikatakan sudah cukup mampu mengenali emosi
diri, khususnya dalam memahami penyebab emosi timbul. H&embahasan Deskripsi Statistik dan Kategori Data Variabel
ini dapat dilihat dari 204 subjek yang menyetujui pernyataarSikap terhadap Perilaku Seksual Pranikah.
nomer 3 fAsaya merasa senang ketika mendapat dukungan dar
temano. Subj ek mpuanaalamenerigelolak Hasil k kategarisasi data sikap terhadap perilaku seksual
emosi yang cukup baik, salah satunya adalah memilikpranikah menunjukkan bahwa sebanyak b2ang (60,2%%)
perasaan positif tentang diri sendiri, sekolah dan orang lairsiswa memiliki sikap terhadap perilaku seksual pranikah yang
Hal ini dapat dilihat dari 195 subjek menyetujui item nomer 4rendah (negatif), sebanyak 80 orang (38,83%) siswa memiliki
isaya akan sel al u me | uan g ksikap tevhadap yperilabun selkskial pranikak usedang] dan
berssna kel uar gabod, dan sebany asgebahydkd?2 arandy [0O16) sBimva ynenililki j sikap terhadam
nomer 28 fAsekolah sel al u meenblansekual pranikah yamg rigggi n(poaitif).g Resmgan
prestasio. Subj ek cukup ma mgemikiamdaped disfmpuakanknayoritas remajai mensiliki sikap a
produktif, khususnya memiliki rasa tanggung jawab . Hal initerhadap perilaku seksual pranikah yang negatif. Nilai sikap
dapat dilihat dari 193 subjek yammenyetujui item nomer 9 terhadap perilaku seksual pranikah yang mayoritas negatif
ifsaya sel al u berusaha u nt urkenunjukkangbahwa r@rkaga rmenytetyjlgp aerilakis seksuali k
bai knyao. Subj ek memi | i ki grampkaht seharusreyan dihindariudienutigak skepatuthya dilajkuian.t
memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. Hal ini dapdtal ini dapat dilihat dari 90% subjek yang tidak menyetujui
dilihat dar i 202 subjek mengernrrujyatiaan emomemerd4d 19angaybaer
prihatin apabila ada teman mgamggkienkama umuuikbamenc iSwr | ¢
juga memiliki kemampuan dalam membina hubungan, yaitpernyata n nomer 5 yang berbunyi i
memiliki sikap tenggangrasa dan perhatian terhadap orang lalme ns i t i f pacar sayao, dan per
serta memiliki sikap bersahabat dan mudah bergaul dengdéhs eandai nya pacar mer aba bag
teman sebaya. Hal ini dap dilihat dari 203 subjek yang akan meni kmati nyabo.
menyetujui item nomer 7 fisaya menghor mat. teman yang
ber agama Il ain saat sedang Keaterbatasarn penektiam ini adalahdsabjek yang@ diguhakan
sebanyak 198 subj ek menyet ulanya teatase padarsiowsigvi keldsSduaiSV® ydan hangar i |
menyapa teman yang saya ke n detbatas pada siswaswi SMPN di Bali. Subjek penelitian ini
belum mencangkup keseluruhan sissigwi SMP di Bali,
Pembahasan Deskripsi Statik dan Kategori Data Variabel baik SMPNegeri ataupun SMP Swasta dan juga belum
Self-control. mencangkup remaja awal secara keseluruhasil lgenelitian
ini juga belum mendeskripsikan kecerdasan emagsif
Hasil kategorisasi dataselfcontrol menunjukkan bahwa control, dan sikap terhadap perilaku seksual pranikah
sebanyak 3 orang (1,46%) siswa memitikifcontrolrendah, berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan orang tua, dan
149 orang (72,33%) siswa memilikelfcontrol sedang, dan pekerjaan orangtua. Item pada penelitian ini, khususnya pada
54 orang (26,21%) siswa memiligdf-controltinggi. Dengan item skala &ap terhadap perilaku seksual pranikah lebih
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas remajdbanyak menggunakan pernyatgmrnyataan untuk orang
memiliki selfcontrol yang sedang. Ini berarti mayoritas yang sudah berpacaran.
remaja cukup mampu memanfaatkan aspghekselfcontrol,
yaitu kontrol kognitif, kontrol perilaku, dan kontrol kepsan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis
maupun pembahasan yang telah di jelaskan pada bab IV, maka
Subjek pada penelitian dapat dikatakan memiliki kemampuadapat ditaik kesimpulan bahwa kecerdasan emosi dalt
kontrol perilaku yang cukup baik, dimana subjek cukupcontrolsecara bersarsama berpengaruh pada sikap terhadap
mampu dalam mengatur perilaku. Hal ini dapat dilihat dariperilaku seksual pranikah. Kecerdasan emosi secara terpisah
198 subjek yang menyetuj ui takrbergeagaraha secaiatsignmfikan pade rsikap terfalapy
bertanggung jawab apbi | a mel akukan perdakua keksua npéanikath.Beticontrol secara terpisah
sebanyak 196 subjek menyetujui pernyataan item nomer Ifiemiliki pengaruh yang signifikan pada sikap terhadap
isaya sering me mbant u t e maperilaky @eksual pramikab.| Sumbamgan. efeksf ukiegerdasan
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengontrolemosi danselfcontrol pada sikap terhadap perilaku seksual
kognitif, khususnya dalam memperoleh informasi. Hal inipranikah adalah sebesar 9%, sedangkan 91% lainnya
dapat dilhat dari 187 subjek yang menyetujui pernyataan itendipengaruhi ah faktor lain. Kecerdasan emosi siswa SMPN
nomer 31 Aimeskipun s e d a n di Bali ,eayoloadrsedangskargna siswa $MPA pi Bali cukup
mempertimbangkan tindakan dengan maf t i O . S u hmjamapki dalamg mengenali emosi diri, mengelola emosi,
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memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membinanengadakan kegiatan yoga di pagi hari untuk meningkatkan
hubunganSelfcontrol siswa SMPN di Bali terdong sedang konsentrasi dn pengendalian diri remaja.
karena subjek cukup mampu dalam mengontrol perilaku,
mengontrol kognitif, dan mengontrol keputusan. SikapSaran bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti
terhadap perilaku seksual pranikah siswa SMPN di Balimengenai sikap terhadap perilaku seksual pranikah,
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjekdiharapkan mempertimbangkan fakfaktor lain yang
memiliki sikap yang negatif terdap perilaku seksual memengaruhi sikap remaja awal terhadap perilaku seksual
pranikah. pranikah, sperti pengaruh teman sebaya, pengaruh media
sosial, pola asuh orang tua, pengetahuan remaja tentang
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka saraseksualitas, dan laiain. Peneliti juga dapat mempertimbang
yang dapat peneliti berikan bagi remaja khususnya remajantuk mempersempit indikator kecerdasan emosi sehingga
awal adalah remaja diharapkan dapat melakukan kontrdldak ada indikator yang hilang, serfaempertimbangkan
perilaku, yakni dengan mengendalikan situasi atau keadaauntuk memperluas subjek penelitian (tidak hanya menggunkan
dan menghadapi stimulus yang tidak menyenangkan, sepediswa kelas dua SMP tetapi juga kelas satu dan kelas tiga serta
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikanmelakukan penelitian tidak terbatas hanya pada siswa SMPN
bertanggungjawab bila melakukan kesalahan, membantsaja tapi juga siswa SMP swasta). Untuk item, khususaya it
teman yang kesulitan, tidak marah jika ada teman yangikap terhadap perilaku seksual pranikah , peneliti selanjutnya
menyinggung perasaan, tetap bersikap baik pewi@an yang diharapkan membuat item yang tidak hanya berfokus pada
suka mengganggu, serta berusaha menyelesaikan konflpernyataaspernyataan yang menggambarkan mengenai sikap
dengan teman. Kontrol kognitif dilakukan dengan melakukarterhadap perilaku seksual pranikah pada remaja yang
penilaian dan menafsirkan keadaan dari -segi positif,  berpacaran.
seperti tetap berpikir positif ketika ada permasalahan,
melakukan instropek diri, serta bersikap tenang ketika tanpa DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi data penelitian
N  Selisih skor Selisih skor Mean Mean Std. D. Std. D.
min. maks. empiris teoretis empiris teoretis
Kelompok -35 17 79.915 77.5 18.181 15.5
eksperimen
Relompok -5 9 76,75 77.5 5.636 15.5
kontrol
Tabel 2
Ketentuan Pengkategorisais Subjek
Rentang Nilai Kategori
X <5425 Sangat Rendah
54.25< X < 69.75 Rendah
69.75< X < 85.25 Sedang
85,25 <X < 100,75 Tinggi
X =100.75 Sangat Tinggi

Tabel 3
Hasil KategorisadPre-testSkor Skala Kecemasan Berkomunikasi Kelompok

Eksperimen

Tabel 4
Hasil KategorisadPre-testSkor Skala Kecemasan Berkomunikasi Kelompok

Kontrol
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